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Abstract

This research aims to analyze the role of the principal's leadership and work
environment in improving the performance of Islamic Religious Education (PAI)
teachers at Parlaungan Waru Sidoarjo Islamic High School. Effective leadership and
a conducive work environment are considered two key factors that can influence
teacher performance, which in turn will impact the quality of education provided to
students. The research method used is a qualitative method with a descriptive
approach. Data was collected through a questionnaire distributed to all PAI teachers
at Parlaungan Waru Islamic High School, Sidoarjo. The research results show that the
principal's inspirational and participatory leadership and a supportive work
environment have a significant positive correlation with increasing teacher
performance. The conclusions of this research emphasize the importance of the
leadership role of school principals who are able to motivate and direct and the need

to create a comfortable and professional work environment to support the optimal
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performance of teachers. Recommendations are given to the school to continue to
improve the quality of leadership and work environment in order to achieve better
educational outcomes.

Keywords: Principal Leadership; Work Environment; PAI Teacher Performance

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepemimpinan kepala sekolah dan
lingkungan kerja dalam meningkatkan kinerja guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Islam
Parlaungan Waru Sidoarjo. Kepemimpinan yang efektif dan lingkungan kerja yang kondusif dianggap
sebagai dua faktor kunci yang dapat mempengaruhi kinerja guru, yang pada gilirannya akan
berdampak pada kualitas pendidikan yang diberikan kepada siswa. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang
disebarkan kepada seluruh guru PAI di SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang inspiratif dan partisipatif serta lingkungan
ketja yang mendukung memiliki korelasi positif yang signifikan terhadap peningkatan kinerja guru.
Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan pentingnya peran kepemimpinan kepala sekolah yang
mampu memotivasi dan mengarahkan serta perlunya menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan
profesional untuk mendukung kinerja optimal para guru. Rekomendasi diberikan kepada pihak
sekolah untuk terus meningkatkan kualitas kepemimpinan dan lingkungan kerja guna mencapai hasil
pendidikan yang lebih baik.

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah; Lingkungan Kerja; Kinerja Guru PAI

PENDAHULUAN

Fokus utama pada kepemimpinan pendidikan sangat penting karena bertujuan untuk
menumbuhkan individu berkaliber tinggi dalam berbagai domain, menumbuhkan pemikiran
kritis dan etos kerja yang produktif. Pada dasarnya, pendidikan memungkinkan kita untuk
menumbuhkan individu yang kompeten yang dipetrlengkapi dengan baik untuk memenuhi
tuntutan masyarakat melalui pelatihan dan penerapan. Dalam periode reformasi saat ini,
kepemimpinan pendidikan harus dipercayakan kepada mereka yang memiliki pengetahuan
dan pemahaman yang luas, untuk secara efektif mengatasi berbagai perspektif dan ide dari
populasi yang lebih canggih. Individu-individu yang terampil ini adalah katalis utama dalam
industri untuk mengatasi kesulitan yang semakin kompleks di masa sekarang (Soebagio

Atmodiwirio, 2021).

Pemilihan pemimpin memerlukan pertimbangan yang cermat, karena tanggung jawab
pemimpin dapat secara signifikan memengaruhi kondisi organisasi secara keseluruhan.
Faktor kepemimpinan merupakan faktor yang paling signifikan memengaruhi keberhasilan

dan kegagalan lembaga pendidikan. Posisi pemimpin merupakan faktor yang paling
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berpengaruh dan menentukan dalam memprediksi hasil masa depan lembaga pendidikan,
meskipun faktanya faktor-faktor lain juga dapat berkontribusi pada keberhasilan atau
kegagalan suatu lembaga. Pendidikan pada dasarnya merupakan upaya kolaboratif untuk
mengembangkan bakat dan potensi individu, sehingga memungkinkan mereka untuk
menjalani kehidupan yang memuaskan sebagai kontributor pribadi dan masyarakat. Selain
itu, pendidikan berupaya untuk membangun prinsip-prinsip moral dan sosial yang menjadi
landasan bagi keberadaan mereka. Pendidikan merupakan metode utama dan penting untuk
menumbuhkan pola pikir suatu bangsa dan mengembangkan sumber daya manusia (SDM).
Martabat suatu bangsa secara signifikan dipengaruhi oleh mutu pendidikan, sebagaimana
menurut Latifah Husein (2017). Banyak lembaga pendidikan baru-baru ini menerapkan
inisiatif untuk meningkatkan standar pendidikan dan kualitas keseluruhan mereka sebagai
tanggapan terhadap semakin pentingnya pendidikan yang bermutu oleh masyarakat.
Lembaga pendidikan, seperti sekolah, memiliki banyak tujuan. Sekolah, sebagai lembaga
pendidikan, tunduk pada norma dan budaya yang mendukung sekolah sebagai sistem nilai.
Sekolah adalah lembaga unik yang menawarkan layanan penting bagi masyarakat dengan

memanfaatkan peralatan fungsional (Donni, 2021).

Tenaga pendidik, khususnya guru, sangat penting untuk melakukan berbagai inisiatif guna
meningkatkan mutu pendidikan. Kontribusi guru sangat besar terhadap sistem pendidikan,
schingga guru perlu diutamakan. Selain itu, tenaga pendidik sangat penting bagi kemajuan
pendidikan karena mereka bertanggung jawab langsung terhadap mutu kinerja siswa,
terutama selama proses pembelajaran. Akibatnya, tanpa adanya bantuan pendidik yang
kompeten, semua upaya dan inisiatif yang dirancang untuk meningkatkan standar pendidikan
pasti akan gagal (Sunhaji, 2022). Peningkatan mutu pendidikan nasional tengah gencar
dilakukan oleh pemerintah melalui Kementerian Pendidikan Nasional. Hal ini meliputi
pelaksanaan berbagai reformasi dan modifikasi sistem pendidikan profesi, dengan penekanan
khusus pada peningkatan kinerja guru. Menurut Q.S. At-taubah ayat 105, kinerja dapat

diartikan sebagai hasil kerja:
Erucst oy Fany 0% § \ Voo o LA ,%o’. e s nter - oET- 2y PPN Y &
S ealgdll s cuall ale ) 53555 G5 ball sl 35 aSlae ) (o s | slae) Jag
5 n’!,a “ é:':‘z’s u-;
Artinya : Dan Katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan
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yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa
yang telah kamu kerjakan (Departemen Agama RI, 2019).

Uraian di atas dapat menjadi motivasi bagi para pendidik untuk senantiasa meningkatkan
mutu dan standar kerja dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Hal ini
dikarenakan setiap tindakan yang dilakukan akan dilihat oleh Allah, Rasulullah, dan orang-
orang yang beriman, serta akan dievaluasi di akhirat. Syaiful Bahri Djamarah berpendapat
bahwa efikasi seorang guru dapat ditentukan oleh metode mengajarnya, karena kinerja
seorang guru secara langsung mempengaruhi keberhasilan akademik siswa. Oleh karena itu,
untuk meningkatkan efikasi guru, diperlukan dukungan dari berbagai pemangku kepentingan
di sekolah. Dalam tesisnya, Marius R. Surana berpendapat bahwa kinerja seorang guru,
khususnya dalam proses pembelajaran, dapat digunakan untuk menilai efikasi guru dalam
membangun komunitas sekolah. Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kinerja guru. Lingkungan kerja guru dapat dipandang sebagai ranah atau
ruang yang memfasilitasi pengembangan kompetensi dan pengetahuan, serta tempat
memperoleh wawasan untuk membantu pelaksanaan kegiatan kerja yang dirancang guna
meningkatkan kinerja guru. Dengan demikian, terciptanya lingkungan kerja yang kondusif
bagi tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan menjadi hal yang sangat penting sesuai
dengan visi dan misi yang telah ditetapkan. Secara sederhana, motivasi guru untuk
meningkatkan kinerjanya, khususnya dalam melaksanakan tanggung jawab dan kewajibannya
di lembaga pendidikan, akan meningkat apabila tuntutan pelaksanaan kegiatan pembelajaran
dapat terpenuhi dengan baik. Hal ini tidak terlepas dari lingkungan kerja yang kondusif, yaitu
lingkungan kerja yang kondusif, yang diartikan sebagai lingkungan kerja yang kondusif baik
fisik maupun non fisik. Lingkungan kerja yang kondusif bagi proses belajar mengajar akan
senantiasa meningkatkan kenyamanan guru dalam melaksanakan tugasnya (Pratiwi Indah

Sari, 2021).

Untuk meningkatkan keberhasilan dan keefektifan dalam pengelolaan sekolah maka kepala
sekolah harus memiliki beberapa indikator dan karakter khusus yaitu kepribadian,
pengetahuan, pemahaman visi dan misi sekolah, kemampuan mengambil keputusan dan
kemampuan berkomunikasi. Kepala sekolah juga wajib mampu dalam memberikan peran
sebagal educator, manager, administrator, supervisor, leader, innovator, motivator kepada guru, siswa,

dan karyawan (El. Mulyasa, 2013).
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Kepala sekolah berperan sebagai pemimpin pendidikan, untuk itu kepala sekolah yang
merupakan pemimpin dalam sekolah harus aktif dalam mensikapi hal ini. Secara keseluruhan
kepala sekolah bertanggung jawab atas telwuudnya kegiatan dan terlaksananya program
pendidikan. Kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja dalam meningkatkan kinerja
para guru suatu keharusan terlebih pada sekolah Islam, kepala sekolah akan sangat
mempengaruhi bagaimana guru dalam menjalankan tugasnya. Guru dituntut untuk mampu
menguasai bidang yang diajarkannya. Karena guru merupakan faktor penentu tinggi
rendahnya keberhasilan dari suatu pendidikan. Kepemimpinan kepala sekolah dapat
mendolrong bagaimana guru bertindak dan melaksanakan proses belajar mengajar. Pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan hidup ini berlaku pada seluruh warga sekolah,
bahkan masyarakat baik yang tergabung dalam komitel maupun masyarakat luas (Wahyudi,
2021).

Penulis mengidentifikasi beberapa masalah selama pengamatannya di sekolah. Masalah
tersebut meliputi guru yang mengajar di luar bidang keahliannya, guru yang selalu terlambat,
dan guru yang kesulitan menyusun program tahunan atau modul pengajaran. Motivasi yang
tidak memadai dan kurangnya pendampingan bagi instruktur dapat memengaruhi kinerja
mereka secara signifikan, yang berujung pada hasil yang kurang memuaskan. Keadaan yang
tidak menguntungkan seperti lingkungan yang tidak mendukung dapat menghambat
pencapaian tujuan pendidikan di sekolah. Fakta ini tidak dapat dipisahkan dari dampak

kinerja dan komunikasi antara kepala sekolah dan instruktur terhadap organisasi sekolah.

Tujuan adanya penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja, peran kepala sekolah dan

lingkungan kerja, faktor pendukung dan penghambat.

METODE

Pengambilan data penelitian ini menggunakan teknik kualitatif, data yang ditawarkan disini
bukanlah data numerik melainkan deskripsi verbal.  Istilah “pendekatan kualitatif”
dipergunakan oleh Bodgan dan Taylor untuk menggambarkan suatu metode yang
mengandalkan keterangan tangan pertama dari orang-orang dan observasi atas tindakan
mereka (Moleong, 2000). Penelitian ini dilaksanakan agar mengetahui bagaimana gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja sekolah secara keseluruhan

mempengaruhi efisiensi dan efektivitas guru di SMA Islam Parlaungan Waru Sidoatjo.
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Ketika mempelajari item dunia nyata dalam konteks pengaturan lapangan, metodologi
penelitian kualitatif dipergunakan (Zuchri, 2021). Pendekatan deskriptif dan kualitatif untuk
penelitian lapangan dipergunakan dalam artikel ini. Alih-alih memecah kejadian menjadi
faktor-faktor yang saling terkait, peneliti kualitatif bertujuan untuk mendapatkan gambaran
menyeluruh tentang apa yang terjadi dan mempelajarinya dari segala sudut (Miza Nina, 2022).
Harapan dari studi kualitatif ini adalah agar semua permasalahan masyarakat dan

kemanusiaan dapat dipahami dengan lebih baik.

Disini peneliti hanya dianggap sebagai alat untuk mengumpulkan data. Peneliti
mempergunakan kalimat yang sesuai dengan situasi saat ini ketitka mengungkapkan
temuannya. Untuk menentukan data mana yang paling, sangat, dan paling tidak penting,
penelitian ini mempergunakan teknik reduksi data yang mengefektifkan dan memilah data
yang diperoleh. Para ilmuwan mempunyai pilihan untuk menyimpan data terkait dan
menghilangkan materi yang tidak penting. Data yang menurun juga digambarkan melalui
penyajian data. Penelitian ini memperlihatkan bahwasanya kinerja guru PAI dipengaruhi
secara signifikan oleh kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja di SMA Islam
Parlaungan Waru Sidoarjo. Penelitian di lakukan selama kurang lebih 5 bulan mulai dari Bulan
November 2023 sampai Maret 2024. Kondisi SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo,
memiliki tempat yang sangat strategis dan dirasa tepat bagi peneliti cocok untuk melakukan

observasi di sekolah ini.

HASIL

Efektivitas guru PAI mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap mutu sekolah. Selain
memberikan ilmu, pengajar PAI di SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo diserahi tanggung
jawab untuk membentuk kepribadian dan etika siswanya sesuai dengan prinsip Islam. Maka
dari itu, untuk menjamin tercapainya tujuan pendidikan sebaik-baiknya, penting untuk
mengevaluasi dan menganalisis kinerja guru PAI. Faktor-faktor seperti kompetensi
profesional, metodologi pengajaran, dan dukungan lingkungan kerja serta pimpinan sekolah
akan dimasukkan dalam ujian kinerja guru PAI ini. Melalui pemahaman menyeluruh terhadap
unsur-unsur tersebut, diyakini dapat ditemukan solusi efektif untuk meningkatkan kinerja
guru PAI, sehingga dapat memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan akademik
dan karakter siswa. Untuk menjamin bahwasanya guru benar-benar memahami materi

pelajaran, dimulai dengan pengembangan rencana pembelajaran yang sesuai dengan tujuan
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dan sasaran pembelajaran, maka perlu dilakukan perencanaan pembelajaran sebelum
pembelajaran sebenarnya dimulai. Berikut merupakan temuan dengan wawancara antara

peneliti dan Bapak Slamet S, Si., M. Pd., selaku kepala sekolah sebagai berikut:

Kinerja guru PAI di SMA Islam Patrlaungan Waru Sidoarjo sangat baik. Guru-
guru PAI di sana dikenal mempunyai pengetahuan yang luas terkait materi
serta dapat melaksanakan pembelajaran secara menarik. Mereka juga aktif
dalam mengikuti pelatihan dan workshop untuk terus meningkatkan
kompetensi mereka. Selain itu, guru-guru PAI sangat peduli terhadap
perkembangan spiritual dan moral siswa, seringkali melibatkan siswa dalam
diskusi-diskusi keagamaan yang mendalam dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari. Hal ini membuat siswa dapat mempelajari teori sekaligus

menerapkannya dalam kehidupan nyata (KS/RM'/W/RB/22/05/24).

Dari hasil wawancara diatas diperkuat dengan hasil dokumentasi peneliti melihat hasil guru

sebagai berikut:

Gambar 1 Kemampuan Membuat Perencanaan Pembelajaran
(GR'/RM'/D/SL/28/05/24)

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan guru PAI kedua yaitu Ibu Mas
Istianah, S. Pd. I penguasaan materi membutuhkan pendekatan yang sistematis kepada siswa.
Pemahaman materi dapat juga dengan memanfaatkan sumber belajar dari manapun yang
terpenting berani bertanya dengan diskusi bersama teman sebaya, sebagaimana wawancara

berikut:

Cara saya menguasai seluruh materi yang ada di PAI memerlukan pendekatan

yang sistematis dan konsisten. Pertama, buat jadwal belajar yang teratur dan
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alokasikan waktu khusus setiap hari untuk mempelajari materi PAIL Terus
manfaatkan berbagai sumber belajar kayak buku teks, video pembelajaran,
dan artikel online untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas. Adalagi
ini bergabunglah dalam kelompok belajar atau diskusi agar bisa saling
bertukar informasi dan pemahaman dengan teman-teman. Terakhir
mencontohkan ajaran-ajaran yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari
untuk memperkuat pemahaman dan keterampilan, guru tidak hanya paham

saja tetapi juga perlu keterampilan lain (GR?>/RM'/W /SL/28/05/24).

Dari hasil wawancara diatas diperkuat dengan hasil dokumentasi peneliti melihat hasil guru

sebagai berikut:

Gambar 2 Penguasaan Materi Pembelajaran
(GR?/RM'/D/SL/28/05/24)

Evaluasi atau penilaian yang dapat dinilai dari segi ukur. Penilaian merupakan seluruh hasil
pembelajaran siswa yang dapat dinilai. Pengukuran ialah proses yang dapat mengukur
keseluruhan guna mengetahui sejauh mana siswa memahami materi tersebut. Sebagaimana
hasil wawancara dengan informan guru PAI pertama Bapak Alfan Sasmiko Putra, S.H.I

sebagai berikut:

Dalam melakukan penilaian evaluasi dalam pembelajaran PAI, saya
mempergunakan kombinasi antara penilaian formatif dan sumatif. Penilaian
formatif dilakukan secara berkala selama proses pembelajaran melalui kuis, tugas
harian. Hal ini membantu saya memahami seberapa jauh siswa telah menguasai
materi serta memberi feed back secara cepat. Penilaian sumatif dilaksanakan
melalui ujian tengah semester, ujian akhir semester, dan proyek akhir. Dengan
mempergunakan kombinasi ini, saya bisa mendapatkan gambaran yang lebih
komprehensif tentang pemahaman dan keterampilan siswa dalam mata pelajaran

PAI (GR'/RM'/W /SL/28/05/24).
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Dari hasil wawancara diatas diperkuat dengan hasil dokumentasi peneliti melihat hasil guru

sebagai berikut:

Gambar 3 Kemampuan Melakukan Penilaian dan Evaluasi
(GR'/RM'/D/SL/28/05/24)

Dalam dunia pendidikan peran kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan ketja yang
kondusif sangatlah krusial dalam meningkatkan kinerja guru PAI Kepemimpinan yang
efektif tidak hanya memberikan arah dan tujuan yang jelas, tetapi juga menciptakan
lingkungan yang mendukung inovasi, kolaborasi, dan pengembangan profesional. Perihal
tersebut memungkinkan para guru PAI untuk mengoptimalkan potensi dan dapat
memberikan pendidikan yang berkualitas kepada siswa. Peran penting yang dimilki kepala
sekolah sebagai educator dalam mengarahkan dan mempengaruhi proses pendidikan di
sekolah, memastikan bahwasanya siswa mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna
dan memuaskan. Ini sesuai dengan penuturan kepala sekolah Bapak Slamet S, Si., M. Pd.,
mengenai peranan kepala sekolah sebagai educator PAI di SMA Islam Parlaungan Waru

Sidoarjo beliau mengatakan:

Kepala sekolah menyikapi visi dan misi sekolah dengan sangat serius dan
berkomitmen tinggi. Beliau memastikan bahwasanya setiap kebijakan dan
program yang diterapkan sejalan dengan visi dan misi sekolah. Kepala sekolah
sering mengadakan pertemuan dengan guru dan staf untuk menyelaraskan
kegiatan dan strategi pengajaran agar sesuai dengan tujuan jangka panjang
sekolah. Selain itu, kepala sekolah juga berusaha melibatkan seluruh komunitas
sekolah, termasuk siswa dan orang tua, untuk memahami dan mendukung visi
dan misi tersebut. Beliau juga menekankan pentingnya nilai-nilai inti yang
terkandung dalam visi dan misi dalam setiap aspek kehidupan sekolah sehari-hari

(KS/RM?/W/RB/22/05/24).
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Dari hasil wawancara diatas diperkuat dengan hasil observasi peneliti melihat Kepala

Sekolah sebagai berikut:

.
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L2 e

Gambar 4 Penjelasan Karya Ilmiah Remaja yang di Bimbing Langsung oleh Kepala
Sekolah

(KS/RM?/D/RB/22/05/24)

Lingkungan kerja fisik dapat diartikan sebagai keseluruhan kondisi yang ada di sekitar tempat
kerja dan berpotensi mempengaruhi kinerja guru. Sementara lingkungan kerja non fisik
adalah sekumpulan lingkungan kerja yang sangat penting dan tidak dapat diabaikan.
Lingkungan kerja di SMA Islam Parlaungan menurut Bapak Slamet S. Si., M. Pd. adalah

sebagai berikut:

Lingkungan kerja di SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo sudah
memperlihatkan banyak aspek positif, tetapi belum mencapai kondisi
maksimal. Guru merasa didukung oleh kepala sekolah melalui pelatihan dan
fasilitas yang memadai. Namun, masih ada ruang untuk peningkatan, seperti
memperkuat kolaborasi antar guru melalui lebih banyak kegiatan bersama dan
proyek kolaboratif. Selain itu, sistem penghargaan dan pengakuan bisa lebih
dikembangkan untuk lebih memotivasi guru. Dengan beberapa peningkatan
ini, lingkungan kerja di sekolah bisa menjadi lebih optimal dan mendukung

kinerja guru secara keseluruhan (KS/RM?/W/RB/22/05/24).
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Dari hasil wawancara diatas diperkuat dengan hasil observasi peneliti melihat Kepala Sekolah

sebagai berikut:

Gambar 5 Kepala Sekolah Memberikan Motivasi kepada Guru
(KS/RM?/D/RB/29/05/24)

Pencapaian tujuan secara optimal, maka perlu dilaksanakan suatu program yang disertai
dengan faktor pendukung yang berfungsi sebagai bentuk dorongan. Kepemimpinan kepala
seckolah dan lingkungan kerja merupakan faktor pendukung dan penghambat yang
memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja guru PAI. Komunikasi yang efektif dan
lingkungan yang nyaman merupakan faktor pendukung. Menurut Bapak Slamet S. Si., M. Pd.,
penyebab faktor penghambat tersebut adalah belum adanya dana BOS yang ada di lembaga-

lembaga publik lainnya. Hal ini sesuai dengan wawancara berikut:

Faktor pendukungnya kita buat lingkungan kerja yang nyaman bagi guru,
komunikasi yang efektif, kita juga adakan acara kebersamaan dengan guru,
dan penghargaan bagi guru. Kalau faktor penghambatnya karena kita sekolah
swasta kita tidak ada dana BOS seperti negeri, lalu terkadang guru nya tidak
konsisten mengajar ada yang sering izin bekerja jadi kekurangan guru saat

mengajar (KS/RM?/W/RB/22/05/24).

Dari hasil wawancara diatas diperkuat dengan hasil observasi peneliti melihat Kepala Sekolah

sebagai berikut:

Gambar 6 Penghargaan kepada Guru telah Menyelesaikan Tugas Akhir

(KS/RM?/D/JM/31/05/24)
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PEMBAHASAN

Kinerja Guru PAI di SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo patut dicontoh. Instruktur
Pendidikan Agama Islam memiliki pemahaman yang luas tentang materi pembelajaran dan
mahir dalam menyajikan pelajaran dengan cara yang menarik dan mudah dipahami oleh
siswa. Mereka secara aktif terlibat dalam pelatthan dan lokakarya untuk meningkatkan
kompetensi mereka, sebagaimana ditegaskan Ali Mudlofir (2012) bahwasanya pendidik harus
terlebih dahulu memahami makna dan tujuan rencana dan menguasai metodologi teoritis dan
praktis dari komponen-komponennya untuk merumuskan rencana pengajaran dan

pembelajaran yang efektif.

Perencanaan pembelajaran PAI memulainya dengan mengevaluasi kebutuhan siswa
berdasarkan hasil belajar sebelumnya dan umpan balik dari mereka. Lalu menetapkan tujuan
pembelajaran yang spesifik dan terukur, serta menyusun modul ajar yang komprehensif.
Pemilihan metode pengajaran yang bervariasi, seperti diskusi kelompok, studi kasus, dan
penggunaan teknologi untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif sejalan
dengan Ali Mudlofir (2012) guru terlebih dahulu harus memahami makna dan tujuan rencana,
serta menguasai metode teoritis dan praktis dari unsur-unsur yang terkandung di dalamnya,

untuk mengembangkan rencana belajar mengajar.

Kepala sekolah menyikapi visi dan misi sekolah dengan sangat serius dan berkomitmen
tinggi. Beliau memastikan bahwasanya setiap kebijakan dan program yang diterapkan sejalan
dengan visi dan misi sekolah. Kepala sekolah sering mengadakan pertemuan dengan guru
dan staf untuk menyelaraskan kegiatan dan strategi pengajaran agar sesuai dengan tujuan
jangka panjang sekolah sejalan dengan Mulyasa (2013) untuk meningkatkan profil tenaga
kependidikan di sekolah, menciptakan lingkungan sekolah yang positif, dan menawarkan
bimbingan kepada warga sekolah, berikan motivasi, dan buatlah kegiatan pembelajaran dan

seminar yang menarik.

Beberapa peran kepemimpinan sekolah yang telah dilakukan untuk meningkatkan kinerja
guru PAI di SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo meliputi kepala sekolah menyediakan
program mentoring dan coaching untuk guru PAI, di mana mereka bisa mendapatkan bimbingan
dari guru senior atau ahli dalam bidang pendidikan agama. Ini membantu guru PAI
mengembangkan metode pengajaran yang lebih efektif sejalan dengan Mulyasa (2013)
manajemen pada dasarnya adalah prosedur sistematis yang melibatkan perumusan rencana,

koordinasi sumber daya, pelaksanaan strategi, bimbingan individu, dan pengaturan operasi.
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Hal ini dilakukan guna terwujudnya organisasi. Untuk mengelola secara efektif, kepala
sekolah harus mengembangkan rencana strategis untuk memberdayakan staf pendidikan
melalui kolaborasi dan menciptakan banyak kesempatan bagi guru untuk terlibat dalam

pengembangan dan pelatihan profesional.

Kepala sekolah telah mengambil langkah-langkah yang proaktif, seperti menyediakan fasilitas
yang memadai dan menciptakan program mentoring yang efektif. Guru PAI merasa
didukung dan dihargai, yang mendorong mereka untuk lebih bersemangat dalam mengajar.
Kolaborasi antar guru juga meningkat, berkat inisiatif kepala sekolah untuk mendorong
diskusi rutin dan berbagi praktik terbaik sejalan dengan Mulyasa (2013) kepala sekolah
memelihara hubungan yang kuat dengan berbagai kegiatan manajemen administratif dalam
kapasitasnya sebagai administratif, yang sebagian besar melibatkan pendokumentasian,

pengorganisasian, dan pengawasan semua program sekolah.

Lingkungan kerja di SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo sangat mendukung peningkatan
kinerja guru PAIL Dengan fasilitas yang lengkap seperti ruang guru yang nyaman, akses
mudah ke sumber belajar, dan teknologi yang memadai, guru PAI dapat lebih fokus dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran sejalan dengan Sedarmayanti (2018) lingkungan
kerja meliputi peralatan, sumber daya, dan lingkungan sekitar yang ditemui individu atau
kelompok saat bekerja, serta metode dan pengaturan kerja mereka. Lingkungan kerja
mengacu pada kondisi keseluruhan di dalam dan sekitar tempat kerja, termasuk faktor fisik

dan nonfisik, yang berkontribusi terhadap suasana yang menyenangkan, aman, dan tenang.

Suasana kerja yang positif bersumber dari kepemimpinan yang efektif dan merupakan unsur
penting dalam peningkatan kinerja instruktur Pendidikan Agama Islam. Lingkungan kerja
yang mendukung, sebagaimana dikemukakan oleh Nitisemito (2022), dapat secara signifikan
memengaruhi keberhasilan perusahaan dan produktivitas karyawan, baik secara positif
maupun negatif. Lingkungan kerja secara signifikan memengaruhi peningkatan kinerja

karyawan.

Komunikasi yang terbuka dan jujur antara kepala sekolah dan guru serta antara sesama guru
sangat penting. Komunikasi yang baik membantu menyelesaikan masalah dengan cepat,
memastikan semua pihak memiliki informasi yang diperlukan, dan memperkuat kerjasama,
sejalan dengan Sri (2022) sikap ramah yang ditunjukkan oleh atasan akan menumbuhkan rasa

kebersamaan di antara karyawan, sehingga kinerja akan optimal. Begitu pula di lembaga
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pendidikan, kepala sekolah akan menumbuhkan lingkungan yang ramah dengan guru dan

staf lainnya,

Kerja sama dan kolaborasi antar guru meningkatkan sharing of knowledge dan pengalaman, serta
menciptakan lingkungan yang saling mendukung. Guru yang bekerja dalam tim yang solid
cenderung lebih termotivasi dan lebih efektif dalam pengajaran mereka, sejalan dengan
Umiarso (2011) kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi
lisan dan tulisan, menggunakan teknologi komunikasi dan informasi selcara fungsional,
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan,

orangtua/wali peserta didik, dan bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.

Fasilitas yang baik, seperti ruang kelas yang nyaman, peralatan mengajar yang lengkap, dan
sumber daya pendukung lainnya, mempengaruhi kualitas pengajaran. Fasilitas yang memadai
memungkinkan guru untuk melaksanakan tugasnya dengan lebih baik dan efisien, sejalan
dengan Nitisemito (2022) dalam konteks ini, lingkungan kerja fisik mencakup semua aspek
tempat kerja yang dapat memengaruhi kinerja guru. Lingkungan kerja fisik sebagai semua
elemen yang ada di sekitar pekerja dan berpotensi memengaruhi kapasitas mereka untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan. Pencahayaan, suhu udara, ruang gerak, keamanan,

kebersihan, dan musik termasuk di antara elemen-elemen yang disebutkan.

Keberhasilan guru PAI tidak hanya bergantung pada satu aspek saja, tetapi merupakan hasil
dari sinergi antara kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja yang positif.
Kepemimpinan yang baik menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, dan lingkungan
yang positif memperkuat dampak dari kepemimpinan tersebut. Administrator yang efektif
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, sehingga meningkatkan motivasi dan kinerja
guru. Menurut Djafri (2017), kepala sekolah bertanggung jawab untuk mengatur kegiatan
pembelajaran, mengawasi tenaga kependidikan, mempergunakan dan memelihara sumber
daya dan infrastruktur, serta mengelola operasional sekolah. Maka dari itu, kepala sekolah
memegang peranan yang sangat kuat dan krusial dalam tata kelola sekolah. Kepala sekolah,
sebagai individu yang krusial, merumuskan kebijakan yang berfungsi sebagai peraturan

sekolah dan meningkatkan kemajuan pendidikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil data mengenai peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan

kinerja guru di SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo, maka dapat ditarik simpulan sebagai
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berikut. Kinerja guru PAI di SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo secara langsung
dipengaruhi oleh lingkungan kerja yang kondusif dan kepemimpinan yang efektif dari kepala
sekolah. Motivasi guru PAI untuk memberikan kontribusi maksimal dalam memenuhi
tanggung jawabnya pada umumnya lebih tinggi ketika mereka merasa dihargai, didukung, dan

memiliki tujuan yang jelas.

Kepala sekolah telah secara efektif memenuhi tanggung jawab kepemimpinannya dengan
meningkatkan kinerja instruktur di SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo. Dalam
menjalankan tanggung jawabnya, kepala sekolah telah menerapkan gaya kepemimpinan yang
demokratis, lugas, dan terbuka, memfasilitasi komunikasi dengan warga sckolah,
menekankan pentingnya kedisiplinan baik bagi guru maupun warga sekolah, mengadakan
pertemuan dengan warga sekolah untuk membahas topik-topik yang memerlukan perhatian
khusus, membantu guru dalam menyelesaikan masalah, mengarahkan dan melatih guru untuk

meningkatkan keterampilannya, dan melakukan kunjungan kelas.

Suasana kerja dan kepemimpinan kepala sekolah merupakan unsur yang mendukung dalam
peningkatan kinerja guru PAI di SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo. Efektivitas guru PAI
sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah yang memiliki visi
yang jelas, memberikan inspirasi, dan memberikan dukungan yang memadai kepada guru PAI
cenderung akan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif sehingga dapat meningkatkan
motivasi dan kinerja guru PAI Lingkungan kerja yang kondusif dan mendukung merupakan
komponen yang penting. Lingkungan yang kondusif bagi kinerja guru PAI yang optimal
dapat dibangun oleh variabel-variabel seperti komunikasi yang baik, kerja sama antarguru,
sumber daya yang cukup, dan kebijakan kelembagaan yang mendukung kemajuan profesi

guru PAL
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